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DAFTAR NOTASI

berat jenis bulk campuran dipadatkan

berat jenis maksimum campuran aspal tidak dipadatkan
berat jenis bulk total dari agregat

jumlah repetisi izin beban

kadar aspal (persen terhadap berat total campuran)
kadar agergat (persen terhadap berat total campuran)
factor reliabilitas

modulus campuran aspal (Mpa)

volume rongga udara

volume aspal dalam campuran (%)

volume aspal efektif

volume rongga dalam agregat mineral

volume bulk campuran dipadatkan

persen rongga terisi dengan aspal

persen rongga udara di dalam campuran aspal dipadatkan
persen rongga udara di dalam agregat

berat kering aspal

berat kering agregat
berat volume air

regangan
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